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ABSTRAK 

 

Ilfan Yozi Naldi. 2020. Kontribusi Kemampuan Motorik Terhadap 

Kemampuan Teknik Dasar Pada Atlet SSB (Sekolah Sepakbola) Balai 

Baru Kota Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga. Jurusan Kepelatihan. Fakultas ilmu keolahragaan. 

Universitas Negeri Padang.  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi sekolah 

Sepakbola Balai Baru Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kemampuan motorik dengan kemampuan teknik 

dasar sepakbola pemain Sekolah Sepakbola Balai Baru Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan januari 2020 di lapangan Sepakbola Balai Baru Kota Padang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua pemain sekolah sepakbola balai baru yang 

berjumlah 130 orang pemain. Teknik penarikan sampel menggunakan purposive 

sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 orang 

pemain. Instrument dalam penelitian ini adalah 1) tes kemampuan motorik, yang 

tediri dari a) suttle run tes, b) tes lempar tangkap bola, c) tes keseimbangan, d) tes 

kecepatan lari; 2) tes kemampuan teknik dasar sepakbola yang terdiri a) tes 

passing control, b) tes dribbling, c) tes shooting. Teknik analisis data 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat kontribusi antara kemampuan motorik 

terhadap kemampuan teknik dasar pemain Sekolah Sepakbola Balai Baru Kota 

Padang dengan perolehan rhitung 0,467 > rtabel 0,396, serta determinasi sebesar 

21,83%. Artinya kemampuan motorik memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan teknik dasar pemain Sekolah Sepakbola Balai Baru Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini telah terlihat bahwa olahraga merupakan  salah satu unsur 

yang sangat berpengaruh dan sudah menjadi suatu kebutuhan dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan olahraga 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas manusia yang diarahkan pada 

kesegaran jasmani, pembentuk watak, kepribadian, dan mental. Pembinaan 

olahraga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembinaan secara 

keseluruhan. Pembinaan olahraga tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan 

kualitas fisik masyarakat saja, tetapi juga untuk menggalang rasa persatuan 

dan kesatuan bangsa. 

Olahraga dapat mengharumkan nama bangsa di dunia internasional. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan di bidang olahraga sangat penting dan 

tidak bisa diabaikan karena memiliki peranan yang sangat besar dalam 

mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, disamping menjadi kebutuhan 

untuk mencapai kebugaran jasmani, olahraga juga dikembangkan untuk 

mencapai prestasi di masing-masing cabang olahraga yang dibina dan 

dikembangkan. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, para pakar 

olahraga banyak menemukan penemuan-pemuan baru, baik dari segi teori-

teori olahraga, teknik-teknik latihan, maupun dalam penemuan peralatan yang 

canggih yang sangat menunjang untuk meningkatkan prestasi olahraga. 

Prestasi olahraga adalah sebuah kata yang sangat mudah diucapkan 

dan merupakan dambaan setiap orang, namun cukup sulit untuk mencapaiya. 
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Dalam pencapaian prestasi di bidang olahraga, diperlukan pembinaan yang 

baik, meliputi pembinaan fisik, teknik, taktik, dan mental, karena itu untuk 

memenuhi hal tersebut atlet harus memiliki empat komponan prestasi yang 

baik, terutama kondisi fisik dan teknik. Teknik merupakan salah satu 

komponen yang harus mendapat perhatian serius dari pembina, sebab teknik 

merupakan hal penting yang harus dimiliki atlet dalam meningkatakan 

kemampuan lainnya guna meraih prestasi yang tinggi. 

Peningkatan prestasi didukung oleh berbagai faktor, seperti kondisi 

fisik, teknik, taktik, mental, pelatih, sarana dan prasarana, status atlet, gizi, dan 

lain-lain. Fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan aspek penting dalam 

upaya pencapaian perstasi secara maksima, hal ini didasarkan pada 

kemampuan teknik, taktik, dan mental atlet yang baik jika didukung oleh 

kemampuan fisiknya, maka cenderung tidak akan berlangsung lama dalam 

pertandingan, karena akan mengalami kelelahan sehingga akan mengganggu 

kemampuan teknik. Jika fisik dan teknik terganggu, maka taktik apapun yang 

diterapkan pelatih akan sia-sia dan mental pantang menyerah pun akan 

menjadi lemah, sehingga penampilan dan prestasi menjadi kurang optimal, hal 

ini berarti, bahwa keempat aspek tesebut merupakan satu kesatuan yang saling 

menentukan dalam mencapai prestasi secara maksimal.  

Dalam upaya peningkatan prestasi tersebut pembinaan haruslah 

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan agar prestasi yang diharapkan dapat 

dicapai secara maksimal. Karena jelas bahwa pembinaan olahraga sebagai 

salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu 
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melalui olahraga yang dijadikan sebagai kebiasaan dan pola hidup akan 

terbentuk manusia dengan jasmani atau raga yang sehat sehingga 

memungkinkan dapat meningkatkan produktifitas kerja. Pengembangan 

sumber daya manusia Indonesia yang produktif sangat memiliki semangat dan 

daya juang yang tinggi. Untuk meraih prestasi puncak dalam pembinaan 

prestasi olahraga membutuhkan waktu yang lama dengan perencanaan latihan 

yang terarah, sistematis, terpadu, dan berkesinambungan. 

Dewasa ini di Indonesia, sepakbola merupakan salah satu olahraga 

yang perlu ditingkatkan prestasinya, tidak hanya orang dewasa, tetapi anak-

anak pun sudah banyak memainkannya dan menjadikan sepakbola olahraga 

paling popular di dunia. Hal ini erat kaitannya dengan berdirinya asosiasi 

tertinggi sepak bola dunia (FIFA), sepakbola juga termasuk olahraga yang 

terjangkau dari segi biaya serta tempat bermain, karena tempat bermain 

sepakbola dimainkan dalam lapangan terbuka yang berbentuk persegi panjang, 

di atas rumput. 

Sepakbola juga sudah menjadi sebuah olahraga yang dipertandingkan 

di setiap daerah di seluruh Indonesia. Pertandingan sepakbola juga tidak kalah 

gengsinya dengan olahraga populer lainnya, bahkan sepakbola juga menjadi 

olahraga favorit dari setiap daerah-daerah tertentu di Indonesia. 

Permainan sepakbola merupakan permainan yang sangat menarik, 

karena dapat dimainkan oleh putra putri di semua golongan umur, disamping 

itu pemain juga dituntut memiliki keterampilan bermain, keterampilan fisik, 

kekuatan, dan daya tahan tubuh yang tinggi. Sejarah sepak bola di Indonesia 
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diawali dengan berdirinya Persatuan Sepakbola Seluruh Inonesia (PSSI) di 

Yogyakarta pada 19 April 1930 dengan pimpinan Soeratin sosrosoegondo. 

Dalam perkembangannya PSSI telah memperluas kompetisi sepakbola 

dalam negeri, di antaranya dengan penyelenggaraan Liga Super Indonesia, 

Divisi Utama, Divisi Satu, dan Divisi Dua untuk pemain non amatir, serta 

Divisi Tiga untuk pemain amatir. Selain itu, PSSI juga aktif mengembangkan 

kompetisi sepakbola wanita dan kompetisi dalam kelompok umur tertentu (U-

15, U-17, U-19, dan U-23) 

Dalam proses belajar sepakbola, terdapat faktor-faktor yang akan 

menentukan hasil belajar tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah faktor bawaan 

atau faktor internal yang dimiliki oleh individu itu sendiri, seperti bakat, 

minat, motivasi, dan intelegensi. Selain faktor tersebut, adalah faktor eksternal 

atau faktor yang berasal dari luar individu, seperti pelatih, guru, waktu latihan, 

penggunaan sarana dan prasarana latihan. 

Keterampilan bermain sangat diperlukan oleh setiap tim yang 

melakukan pertandingan sepakbola, tanpa teknik dasar yang bagus maka 

pemain tersebut tidak dapat bermain sepakbola dengan baik dan benar, 

begitupun dengan tim yang tidak memiliki pemain dengan teknik dasar yang  

bagus, maka tim tersebut akan sulit dalam memenang sebuah pertandingan 

jika menghadapi lawan yang memiliki teknik yang baik, maka dari itu 

hendaknya setiap individu yang dalam kelompok atau club sepakbola harus 

melatih teknik dasar mereka. Pelatih memiliki peran penting dalam proses 

pembentukan keterampilan bermain sepakbola ini. 
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Untuk meningkatan kualitas teknik dalam suatu cabang olahraga akan 

lebih maksimal jika didukung oleh faktor intelegensi agar sesuai dengan 

penggunaan metode latihan yang diinginkan. Di dalam permainan sepakbola, 

sebuah teknik yang baik dapat dihasilkan dengan kualitas gerakan yang 

maksimal, contohnya seseorang yang hendak melakukan passing, pemain 

harus mampu mengukur lambat kuatnya passing yang dilakukan kepada teman 

supaya bola tidak mudah diambil lawan, untuk mencapai kemampuan tersebut 

diperlukan kemampuan intelegensi yang baik pula, ada banyak faktor yang 

mendukung kemampuan tersebut dan di antaranya adalah kemampuan 

kemampuan motorik yang baik. Pada dasarnya semua cabang olahraga 

membutuhkan kemampuan kemampuan motorik, karena kemampuan tersebut 

menunjukkan kualitas dari individu dalam mempelajari gerakan. 

SSB Balai Baru merupakan salah satu klub yang sudah cukup lama 

terbentuk di kota Padang, SSB ini berdiri tahun 1994, tempat Jl. Raya Balai 

Baru, Sungai Sapih. SSB Balai Baru ini pernah mengikuti beberapa 

kejuaranan sepakbola seperti diuraikan pada table berikut ini. 

Table 1. Daftar Kejuaraan dan Prestasi SSB Balai Baru Kota Padang 

No Tournamen Tahun Prestasi 

1 Liga Danone U-12 2017 Babak Fase Kualifikasi 

Grup 

2 Piala Walikota Kota Padang U-

12 

2018 Peringkat 3 

3 Piala Walikota Kota U-12 Pada 

Tahun 

2019 Sampai Babak 32 Besar 

 

Berdasarkan kejuaraan yang pernah diikuti oleh SSB Balai Baru  

terlihat SSB Balai Baru tiga tahun belakangan belum mendapatkan pencapaian 



 

 

 
 

6 

prestasi  yang baik. Dari observasi yang dilakukan penulis melihat beberapa 

kekurangan dari atlet SSB Balai Baru adalah masih rendahnya keterampilan 

dalam bermain sepakbola. Terlihat dari kesalahan-kesalahan atlit dalam 

melakukan passing, sehingga rekan dalam permainan tidak dapat menerima 

passing yang diberikan dengan maksimal, kemudian pemain sering melakukan 

kesalahan pada setiap kali shooting, pemain sering melakukan kesalahan 

dalam melakukan shooting kegawang sehingga bola yang dilepaskan cendrung 

melenceng dari gawang. Selain itu ada hal lain yang menyebabkan rendahnya 

keterampilan bermain sepakbola SSB Balai Baru yaitu terlihat pelatih kurang 

memahami kemampuan motorik khusus atlit, sehingga latihan yang diberikan 

untuk meningkatkan passing skill atlit tidak efektif, tidak ada kriteria khusus 

dalam pengembangan keterampilan motorik atlit, terutama dalam 

pengelompokan kemampuan berdasarkan kemampuan motorik, sehingga 

latihan tidak efektif dalam mengembangkan teknik passing pada SSB Balai 

Baru Kota Padang. Namun dari keseluruhan atlet SSB Balai Baru, hanya 

beberapa atlet yang memiliki keterampilan bermain sepakbola yang baik. 

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan 

bermain sepakbola SSB Balai Balai Baru, seperti kondisi fisik dalam 

menjalani proses latihan. Atlet yang memiliki kondisi fisik bagus akan mampu 

menjalani latihan dengan intensitas berapapun, berbeda dengan keadaan atlet 

SSB Balai Baru, karena bentuk tubuh atlet yang terlalu kurus dan ada yang 

terlalu gemuk. Hal ini akibat pengaturan pola makan yang buruk. Metode 

latihan yang tidak tepat dan kurangnya variasi dari metode yang dilakukan 
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juga menjadi faktor rendahnya keterampilan bermain sepakbola atlet. Hal ini 

dari kurangnya motivasi berlatih  atlet karena metode latihannya selalu sama 

dan tidak disesuaikan.  

Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi diduga penyebab dari 

kekalahan SSB Balai Baru adalah banyaknya kegagalan dalam melakukan 

teknik dasar sepakbola, seperti passing, dribbling dan shooting diduga sebagai 

penyebab dari kekalahan SSB Balai Baru, hal ini dikarenakan pelatih tidak 

memperhatikan kemampuan kemampuan motorik dalam mengembangkan 

keterampilan passing atlit. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

terdapat banyak permasalahan yang dapat dijadikan variabel penelitian 

sehubungan dengan keterampilan bermain sepakbola. Permasalahan tersebut 

antara lain adalah: 

1. Hasil yang diperoleh selama pembinaan tidak sesuai dengan target 

program latihan,fasilitas,dan juga yang telah di berikan di SSB Balai Baru 

Kota Padang, terutama dalam meraih prestasi 

2. Penyebab tidak tercapainya target SSB Balai Baru Kota Padang dalam 

meraih prestasi adalah rendahnya kemampuan atlit dalam melakukan 

teknik dasar, hal ini terlihat dari kesalahan-kesalahan atlit dalam 

melakukan teknik dasar sehingga penyerangan seringkali gagal  
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3. Pelatih tidak memahami kemampuan motorik khusus atlit, sehingga latihan 

yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar atlit tidak 

efektif  

4. Tidak ada kriteria khusus dalam pengembangan keterampilan motorik atlit, 

terutama dalam pengelompokan kemampuan berdasarkan kemampuan 

motorik, sehingga latihan tidak efektif dalam mengembangkan teknik dasar 

pada SSB Balai Baru Kota Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Karena banyaknya permasalahan yang dapat mempengaruhi 

keterampilan bermain sepakbola dan juga keterbatasan yang peneliti miliki, 

maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus 

kepada suatu pencapaian penelitian.  

Permasalah dalam penelitian ini meliputi dua variabel yaitu: (1) 

kemampuan motorik sebagai variabel bebas, dan (2) kemampuan teknik dasar 

sepakbola atlit SSB Balai Baru sebagai variabel terikat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat kontribusi 

kemampuan motorik terhadap kemampuan teknik dasar pada atlit SSB balai 

baru kota Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diangkat, maka tujuan yang 

ingin dicapai melalui penelitian ini secara garis besar adalah untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi kemampuan motorik terhadap kemampuan teknik 

dasar pada atlit SSB balai baru kota Padang? 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat secara: 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada 

kazanah ilmu keolahragaan khususnya dalam permainan sepakbola. 

b. Pustaka sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan. 

c. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan metode latihan sebagai proses untuk mencapai hasil 

yang baik. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara akademi 

terhadap organisasi dalam bidang olahraga khusunya dalam 

pengembangan keterampilan bermain sepakbola. 

e. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang 

akan datang. 

2. Praktis 

a. Pelatih sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam menggunakan 

metode latihan yang cocok untuk menyampaikan materi latihan dalam 

peningkatan keterampilan bermain sepakbola atlit SSB Balai Baru. 

b. Pelatih agar mampu meningkatkan antusias dalam latihan khususnya 

latihan bermain sepakbola. 

c. SSB Balai Baru dalam penyelenggaraan dan evaluasi proses latihan 

sepakbola. 

d. Atlet agar mampu meningkatkan kualitas teknik baik individu maupun 

kelompok dalam latihan, khususnya latihan sepakbola 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

terdahulu, maka dapat disimpulkan terdapat kontribusi antara kemampuan 

motorik terhadap kemampuan teknik dasar pemain Sekolah Sepakbola Balai 

Baru Kota Padang dengan perolehan rhitung 0,467 > rtabel 0,396, serta 

determinasi sebesar 21,83%. Artinya kemampuan motorik memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan teknik dasar pemain Sekolah Sepakbola Balai 

Baru Kota Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan di atas, maka disarankan kepada: 

1. Kepada pelatih harus mampu membuat program latihan yang dapat 

meningkatkan teknik dasar sepakbola dan kemampuan motorik atlet. 

Dengan program latihan yang bagus maka tujuan latihan akan mudah 

tercapai. 

2. Kepada atlet harus serius dalam melakukan latihan dan intruksi yang 

diberikan pelatih, dengan latihan yang serius akan memudahkan tujuan 

latihan tersampaikan. 
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